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Abstrak

Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi di SMP Kebon Dalem
Semarang, keterbatasan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh
belum tersedianya media pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan untuk mendesain student worksheet matematika berbasis
discovery learning dengan nuansa etnomatematika Sam Poo Kong yang
di dalamnya terdapat penguatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang difokuskan pada tiga
tahap awal, yaitu Analyze, Design, dan Develop. Instrumen penelitian
berupa angket validasi yang dinilai oleh tiga validator, terdiri dari dua dosen
dan satu guru, untuk menilai aspek kelayakan isi, bahasa, pendekatan,
etnomatematika Sam Poo Kong, komunikasi matematis, serta media. Hasil
validasi menunjukkan bahwa student worksheet yang dikembangkan
memperoleh skor rata-rata 90% dari ahli materi dan ahli media, yang
tergolong dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, student
worksheet berbasis discovery learning dengan nuansa etnomatematika
Sam Poo Kong ini layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Abstract

Mathematical communication is one of the important skills in mathematics
learning. Based on observations at Kebon Dalem Junior High School
Semarang, the limited mathematical communication of students is caused
by the unavailability of appropriate learning media. This research aims to
design a student mathematics worksheet based on discovery learning
with the nuances of Sam Poo Kong's ethnomathematics in which there is
a strengthening of students' mathematical communication skills. This
research uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE development model which focuses on the first three stages,
namely Analyze, Design, and Develop. The research instrument was in
the form of a validation questionnaire assessed by three validators,
consisting of two lecturers and one teacher, to assess the feasibility
aspects of content, language, approach, Sam Poo Kong's
ethnomathematics, mathematical communication, and media. The
validation results showed that the student worksheet developed obtained
an average score of 90% from material experts and media experts, which
is classified as very valid. Thus, this discovery learning-based student
worksheet with Sam Poo Kong's ethnomathematical nuances is suitable
for use as a learning medium.
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PENDAHULUAN

Masalah matematika secara umum ada dalam pembelajaran matematika yaitu
kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan representasi (Tarinur, 2022). Sejalan dengan
penelittian Muslimah & Pujiastuti (2021) menjelaskan secara umum kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal adalah siswa belum dapat menginterpretasikan soal dan
menuangkan dalam penyelesaian soal sehingga belum dapat menarik kesimpulan atas
pertanyaan yang diberikan. Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian rupa,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matematis
(Fitriani dan Latifah, 2021). Dengan adanya permasalahan tersebut, maka tugas seorang guru
perlu adanya bahan ajar yang dapat melatih siswa dalam menyelesaikan soal, salah satunya
yaitu dalam bentuk student worksheet atau LKPD.

LKPD atau biasa disebut student worksheet merupakan panduan bagi siswa dalam
memahami keterampilan proses dan konsep-konsep materi yang sedang dan akan
dipelajari (Pamungkas dan Rokhima, 2023). Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis di
SMP Kebon dalem dengan salah satu guru bidang studi matematika menyatakan bahwa
worksheet yang digunakan oleh siswa sudah tersedia di sekolah, tetapi tidak sepenuhnya
memadai seperti worksheet dalam kurikulum merdeka. Selama ini, siswa hanya
menggunakan soal-soal dengan jawaban tertulis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang materi, sehingga mereka tidak berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu merancang dan menyusun worksheet
secara mandiri agar kegiatan di dalamnya mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui eksplorasi, pengamatan, dan penarikan kesimpulan dari
pengalaman belajar mereka sendiri (Rahmawati & Mintohari, 2024).

Worksheet yang dirancang hendaknya memuat aktivitas yang memberi ruang bagi siswa
untuk menyampaikan ide, menjelaskan alasan, membuat representasi visual, serta
menuliskan hasil pemikirannya secara sistematis (Sakur et al., 2023). Karakteristik seperti ini
tidak hanya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, baik secara lisan maupun tulisan
(Rahmalia et al., 2020). Adanya kekurangan dalam worksheet yang selama ini digunakan oleh
guru, maka seorang guru perlu adanya untuk mendesain bahan ajar yang sesuai dengan
metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan
adalah model pembelajaran Discovery Learning. Discovery learning merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan tidak akan mudah
dilupakan siswa (Ariesta dan Awalludin, 2021). Menyadari bahwa pentingnya komunikasi

matematis dan kemandirian belajar siswa, guru dapat membuat media pembelajaran yang
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bisa memberikan peluang dan mendorong siswa untuk melatih kemampuan komunikasi
matematis dan kemandirian belajar siswa.

Student worksheet atau LKPD dirancang secara mandiri dengan memuat aktivitas
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep matematika
melalui pengamatan dan pengalaman langsung (Gede et al., 2024). Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah mengaitkan materi pembelajaran dengan unsur budaya lokal,
seperti arsitektur bangunan Sam Poo Kong yang kaya akan nilai historis dan geometris. Hal
ini sejalan dengan penelitian Dian et al. (2024) yang menjelaskan bahwa bahwa benda-benda
yang ada di Kelenteng Sam Poo Kong dapat menjadi sumber belajar bagi siswa untuk
mempelajari materi tentang kehidupan sehari-hari dan budaya. Sekarang ini bidang
Etnomatematika, yaitu matematika yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan
sesuai dengan kebudayaan setempat, dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran
dan metode pengajaran, walaupun masih relatif baru dalam dunia pendidikan (Norhaliza et
al., 2022). Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang mengangkat bangunan tersebut sebagai
konteks, siswa diajak untuk menemukan keterkaitan antara bentuk-bentuk geometris dan
konsep matematika di dalamnya secara aktif (Khofifah et al., 2024). Pembelajaran yang
berangkat dari budaya lokal ini memperkuat pemahaman, menumbuhkan rasa memiliki
terhadap warisan budaya, serta meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
secara menyeluruh (Olak Wuwur et al., 2023).

Sebagai solusi dari masalah tersebut dibutuhkan worksheet yang bisa membantu siswa
membangun cara berpikir saat menyelesaikan soal secara bertahap. Worksheet ini dibuat
dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui model Discovery
Learning. Isinya disusun agar siswa bisa belajar sendiri atau dalam kelompok, dengan
mengaitkan materi matematika pada bangunan Sam Poo Kong. Setiap kegiatan dalam
worksheet mendorong siswa untuk mengamati, menganalisis, dan menemukan sendiri
konsep Teorema Pythagoras lewat pertanyaan, gambar, dan tugas yang mengajak mereka
menulis, menggambar, dan menyampaikan ide matematika dengan kalimat atau simbol yang
tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat desain student worksheet berbasis
Discovery Learning dengan nuansa bangunan Sam Poo Kong yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dan dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka.
Worksheet ini dirancang agar menarik dan mudah dipahami, serta menghubungkan materi
Teorema Pythagoras dengan budaya lokal. Dengan worksheet ini, siswa diharapkan bisa
lebih aktif belajar, menemukan sendiri konsep matematika, dan mampu menjelaskan ide-ide

matematika secara lisan maupun tulisan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan R&D (Research and

Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
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Development, Implementation, and Evaluation). Namun, pada penelitian ini hanya sampai
pada tiga tahapan yaitu tahap analisis (analysis), perencanaan (design), dan pengembangan
(development). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket
berisi lembar penilaian. Angket (kuisioner) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden (Sriwanti & Sukmawarti, 2022).

Lembar penilaian memperhatikan aspek kelayakan isi, aspek bahasa, aspek
pendekatan, aspek etnomatematika, aspek komunikasi matematis, aspek kelayakan media,
dan aspek kelayakan. Lembar penilaian berfungsi sebagai alat uji validitas ditujukan
kepada ahli materi dan ahli media. Terdapat 2 dosen dan 1 guru sebagai validator ahli
materi dan ahli media. Berikut adalah kisi-kisi angket yang akan digunakan oleh validator:

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No. Aspek Nomor Jumlah
1. Kelayakan Isi 1,2,3,4 4
2. Bahasa 5,6,7,8 4
3 Pendekatan Discovery Learning 9,10,11,12 4
4 Etnomatematika 13,14,15,16 4
5 Komunikasi Matematis 17,18,19,20 4

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek Nomor Jumlah
1. Kelayakan Tampilan 12,345 5
2. Kelayakan Penggunaan Media 6,7,8,9,10 5

Data yang diperoleh melalui hasil pengujian validasi oleh para ahli yang dihitung
berdasarkan skala point 1 sampaii 4 dengan peletakan skor yang digunakan. Validasi dan

respon mampu dihitung menggunakan rumus.

Tabel 3. Kriteria Penskoran

No. Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang Baik (KB) 2
4, Tidak Baik (TB) 1

Tidak hanya penentuan taraf keberhasilan berdasarkan pengembangan media
pembelajaran namun hasil validasi ahli juga ditentukannya taraf keberhasilan didapat dari
pengembangan media pembelajaran yang berasal dari respon peserta didik,.guru dengan
kriteria kelayakan tertentu juga melalui presentase media yang dimodifikasi dari Zain & Jaya
(2024) di bawah ini.

Tabel 4. Presentase dan Kriteria Validasi

No. Presentase (%) Kriteria
1. 81%-100% Sangat Valid
2. 61%-80% Valid
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3. 41%-60% Cukup Valid
4. 21%-40% Kurang Valid
5. 0%-20% Tidak Valid

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah desain student worksheet dan kevalidan student worksheet
berdasarkan penilaian para ahli. Student worksheet ini dikembangkan berdasarkan tahapan
ADDIE dengan fokus pada tahapan Analysis, Design, dan Development, sebagai berikut:
Tahap Analisis

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap 15 siswa kelas VIII dan 1 orang guru matematika
di SMP Kebon Dalem, diperoleh bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran yang
menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan kondisi mereka. Media yang diharapkan adalah
yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta dapat
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga menyampaikan bahwa
media yang digunakan selama ini masih kurang optimal dalam menumbuhkan komunikasi
matematis siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan student worksheet yang dirancang secara
kontekstual, menarik, dan sesuai dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Tahap Desain

Tahap ini merupakan proses perancangan media pembelajaran yang dilakukan secara
sistematis. Kegiatan ini diawali dengan penetapan tujuan media pembelajaran, dilanjutkan
dengan perancangan materi atau aktivitas belajar mengajar, serta penyusunan evaluasi
pembelajaran. Proses penyusunan student worksheet menggunakan bantuan Canva.
Kegiatan peserta didik dalam student worksheet disusun dengan menyesuaikan tahapan
model pembelajaran discovery learning dan memasukkan indikator kemampuan komunikasi
peserta didik. Adapun komponen dalam student worksheet yang dikembangkan terdiri dari
sampul, identitas worksheet, CP ATP, tujuan pembelajaran, petunjuk pemakaian, model
pembelajaran discovery learning, indikator komunikasi matematis, peta konsep, tugas, dan
refleksi. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Komponen Student Worksheet
Komponen dan Visual

O @ A
STUDENT WORKSHEET o S
TEOREMA PYTHAGORAS Ao
PDENGAN NUANSA BUDAYA
SAM POO KONG
2 u gﬂ > =
aricet h/ﬂﬁ s . sacnaaracas, .5

Sampul Identitas Worksheet Kata Pengantar

- Ay
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[T — 414HPD Teorema Pywnogors

Pendahuluan Peta Konsep CP&TP

S —

Petunjuk Penggunaan Informasi Pendukung Tujuan Belajar & Petuntuk
Worksheet Worksheet

3 1 Toorema Pyimogors

Penyelesaian Soal Tugas & Refleksi Kesimpulan

Berbantuan Discovery
Learning

Tahap Pengembangan

Pada tahapan ini, student worksheet yang sudah didesain oleh peneliti selanjutnya divalidasi

oleh ahli media dan ahli materi, Validasi modul dilakukan oleh 2 dosen dan 1 guru sebagai

ahli materi dan ahli media. Pengisian lembar validasi dilakukan secara offline dengan

memberikan lembar penilaian di ruangan dosen. Lembar validasi berisi kolom penilaian dan

kolom saran/komentar. Tingkat validitas student worksheet memperoleh skor sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Aspek Ahli Materi Rata-Rata
I Il 11

Kelayakan Isi 94% 81% 94% 89%

Bahasa 94% 88% 88% 90%

Pendekatan Discovery Learning 94% 75% 94% 87%

Etnomatematika 88% 88% 100% 92%

Komunkasi Matematis 94% 88% 94% 92%

Nilai Akhir 90%

Kategori Sangat Layak
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Berdasarkan Tabel 5, hasil uji validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa worksheet
memperoleh nilai rata-rata 90% dengan kategori “Sangat Layak”. Aspek dengan nilai tertinggi
adalah etnomatematika dan komunikasi matematis, masing-masing 92%, menunjukkan
bahwa worksheet telah mengintegrasikan unsur budaya lokal dan mendorong kemampuan
siswa dalam menyampaikan ide matematis. Aspek bahasa dinilai 90%, menandakan
penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai. Kelayakan isi mendapat nilai 89%, menunjukkan
kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Pendekatan Discovery Learning
memperoleh 87%, menandakan bahwa langkah-langkah penemuan telah diterapkan dengan
baik. Secara keseluruhan, worksheet dinilai sangat layak digunakan dalam pembelajaran.

Tabel 6. Hasil Uji Validasi Ahli Media

Aspek Ahli Media Rata-Rata
I Il I

Kelayakan Tampilan 90% 85% 95% 90%

Kelayakan Penggunaan Media 95% 80% 95% 90%

Nilai Akhir 90%

Kategori Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa worksheet
mendapatkan nilai rata-rata 90% dengan kategori “Sangat Layak”. Dua aspek yang dinilai,
yaitu kelayakan tampilan dan kelayakan penggunaan media, sama-sama memperoleh rata-
rata 90%. Hal ini menunjukkan bahwa worksheet dinilai memiliki desain visual yang menarik
serta mudah digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran, sesuai dengan prinsip
pembelajaran yang efektif dan menarik.

Tabel 7. Hasil Total Keseluruhan Uji Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

Total Keseluruhan 180%

Rata-Rata 90%

Berdasarkan Tabel 7, hasil total keseluruhan uji validasi dari ahli materi dan ahli media
menunjukkan rata-rata sebesar 90%. Nilai ini termasuk dalam kategori “Sangat Layak”,
sehingga worksheet yang dikembangkan dinilai telah memenubhi kriteria kelayakan baik dari

segi isi maupun media, serta layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validasi dari ahli materi, aspek yang memperoleh nilai tertinggi
adalah etnomatematika dan komunikasi matematis dengan rata-rata nilai masing-masing
sebesar 92%. Nilai tinggi pada aspek etnomatematika menunjukkan bahwa worksheet yang
dikembangkan telah berhasil mengaitkan konsep matematika (Ainiyah & Loviana, 2024).
Kegiatan dalam worksheet memfasilitasi siswa untuk mengamati bentuk-bentuk bangunan
yang memiliki unsur geometris dan menghubungkannya dengan materi yang sedang

dipelajari. Sementara itu, aspek komunikasi matematis yang juga memperoleh skor tertinggi

Jurnal Citra Pendidikan (JCP) | | 7



menandakan bahwa worksheet ini mampu mendorong siswa untuk mengekspresikan ide-ide
matematis mereka melalui tulisan, gambar, maupun simbol. Siswa diberi ruang untuk
mengomunikasikan proses berpikirnya secara sistematis, baik secara mandiri maupun dalam
diskusi kelompsok (Alfrid Sentosa & Norsandi, 2022). Keberhasilan dalam dua aspek ini
menunjukkan bahwa worksheet tidak hanya relevan dengan kebutuhan siswa, tetapi juga
mendukung pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan bermakna.

Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli media, aspek kelayakan penggunaan tampilan
dan kelayakan penggunaan media memperoleh nilai rata-rata yang sama dan tertinggi,
menunjukkan bahwa keduanya dinilai sangat baik dan mendukung proses pembelajaran
secara optimal (Suhernawati & Vebrianto, 2025). Pada aspek kelayakan penggunaan
tampilan, worksheet dinilai memiliki desain visual yang menarik, rapi, dan proporsional.
Pemilihan warna, jenis huruf, dan tata letak halaman disusun dengan mempertimbangkan
kenyamanan siswa dalam membaca dan memahami isi worksheet. Gambar-gambar yang
digunakan, terutama yang berkaitan dengan bangunan Sam Poo Kong, disajikan secara jelas
dan relevan, sehingga memperkuat keterkaitan antara konteks budaya dengan materi
matematika. Penempatan judul, petunjuk, ilustrasi, dan ruang jawaban juga ditata secara
terstruktur, sehingga alur kerja siswa menjadi lebih terarah. Sementara itu, aspek kelayakan
penggunaan media menilai sejauh mana worksheet dapat digunakan secara efektif oleh siswa
dalam pembelajaran. worksheet yang dikembangkan dinilai mudah digunakan karena
instruksi dalam setiap aktivitas ditulis dengan jelas, dan alur pembelajaran yang ditawarkan
sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif (Dwiningrum, 2021). Media ini juga mendorong
kemandirian siswa karena memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi konsep secara
bertahap, tanpa ketergantungan penuh pada guru. Kejelasan isi dan keberadaan fitur-fitur
pendukung seperti pertanyaan pemantik, ruang eksplorasi, dan bagian refleksi semakin
memperkuat nilai kelayakan media tersebut. Keseimbangan antara tampilan yang menarik
dan penggunaan media yang efektif membuat worksheet ini tidak hanya enak dilihat, tetapi
juga nyaman dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga sangat layak untuk
diterapkan di kelas.

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh para ahli materi dan media, student
worksheet yang dikembangkan menunjukan presentase validasi ahli materi sebesar 90% dan
presentase ahli media sebesar 90%. Total dari penilaian ahli materi dan ahli media terhadap
student worksheet matematika Berbasis discovery learning dengan nuansa etnomatematika
Sam Poo Kong untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mencapai 90%.
Dengan demikian di yang dikembangkan terbukti sangat layak sesuai dengan kategori yang
ditetapkan.

Revisi Bahan Ajar
Revisi dilakukan setalah mendapatkan penilaian dan saran dari para validator. Revisi

digunakan untuk memperbaiki kualitas media, sehingga menjadi lebih  optimal, praktis, dan
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mudah digunakan (Sukaryanti et al., 2023). Perbaikan ini memastikan bahwa student
worksheet dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif. Berikut adalah tabel yang berisi masukan dan saran

oleh para ahli :

Tabel 7. Hasil Revisi
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Menambahkan penjelasan discovery Penjelasan discovery learning dan langkah-
learning dan langkah-langkahnya langkahnya sudah ditambahkan

Discovery leaming merupakan model pembeiciaran yang menempaticon dan
memerankan serta mengembangkan cara bekdlar siswa okiif dengan menemukan
konsep dan menyeldikd sendirl.

Menurut Budicstutl don Resdiana (2023), tahapan paiaksancen model Discovery

Learning umurinya mellbatan tahapan-tahapan berlkut:

1. Stimulasi (Stimuatien)

Memberlkan rangsangan kepada siswa melalul perfanyaan, permasalhan, atou
menark minat siswa.

2. Pemyataan Masaloh (Problem Statement)

vang periu mereka
selesakon.
dipacahion

2.Pengurmpdion Data (Data Collection)

4. Pengolahan Data (Dota Processing)

unftuk menemukan

pola, hubungan, aiou [awobon ferhodop masaloh yong dihadopl Mereka
dts tersebut.

5. Pombuktian{Verlication)
Sefeloh dofa dolah, siswa memverifkos| hosl analssnya dengan cara

6. Generalisasi(G:

6/LKPD Teorema Pyihagoras

Mengubah simbol matematika sesuai Simbol matematika sudah diubah sesuai
ketentuannya ketentuannya

£ Rumus Jarak
Pengertion Rumus Jarck
Rumus jarak odalah rumus yeng digunaken untuk menghitung jarak
antara dua fitk dalam bidong kertesian. Unfuk menentukan jarak
antara dua itk dalom sistem keordinat Kartesius, kifa bisa
menggunakan rumus jorak Euclidean, yang didosarkan pado Teorema
Pythagoras.
Conteh Penerapan Rumus Jarck
Jika terdapat dua fitik Al 1) dan Blxa, o), maka jarak antara kedua fitk
tersebut dapot dihitung dengan menggunakan rumus jarak

Tz — X + (2 = Yol

A= 106G =X + vz = yaF]

dimana:
« dadoloh jarak antara dua fifik

= X1,y adalah koordinat ifik pertama
- X2, y2 edalah koordingt fifik kedua

9| LKPD Teorema Pythagoras

Menambahkan kesimpulan pembelajaran Kesimpulan pembelajaran di akhir worksheet
di akhir worksheet sudah ditambahkan
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LKPD 1: Afop, Gerbang Sam Peo Keng, dan Tearema Pythageras

+ Kesimpulor:

« Alop gerbang utoma Sam oo Kong membentuk segitiga siku-sik,
yang dopat dianalisis menggunakan Tecrema Pythagoras.

« Siswa memahomi bohwa dalam segitiga siku-siku, hubungan ontara
panjong sisi miring dan dua sisi lainnya dopat dihitung menggunakan
rumus: ¢t = 67 + b

« Aplikosi: Menentukan tinggl atap atau bogian linnya yang tfidak
dopot diukur seeara langsung.

LKPD 2: Jangkar dan Panjang Bayangan Cheng Ho

+ Kesimpulor:

« Bayangan suctu objek saat ferkena sinar matahari dopet membentuk
segifign siku-siku, yang dopat dinifung menggunakan Tecrema
Pythagoras.

« Dengan informasi fentang tinggi oblek dan panjong bayangannyc,
siswa dapat menemukon hubungan anfare sudut datang cchaya
matohari dan panjang bayangan.

« Aplikasi: Menentukan panjang bayangan suatu bangunan atau benda
dengan menggunakan konsep frigonometri sederhana.

LKPD 3 Jarok Antara Gerbong Utama dan Kelenteng Utama dalom

Koorcinat Karfesius

+ Kesimpulor:

« Jorak antore dua titik dolom sistem keordinat Kerfesius dapat
dihitung menggunakan rumus jorak:

A=V e =X + 2= yiF

« Perhifungan ini berhubungan langsung dengan Teorema Pythagoros,
karena menggambarkan panjang sisi miring dolam segitiga siku-siku.

- Apilkasi: Digunakan dalam pemetaan lokasi, perencanaan bangunan,
dannavigosi GPS.

49| LKPD 3 Teorema Pythagoras

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pengembangan dari modul pembelajaran matematika materi teorema pythagoras
dengan menggunakan penelitian R&D, dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
telah berhasil dikembangkan sampai tahap desain. Hasil uji validasi ahli materi mendapatkan
persentase rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Sedangkan pada ahli media
juga mendapatkan persentase rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Rata-rata
total dari penilaian ahli materi dan ahli media adalah 90%, dengan kategori sangat valid.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa desain desain student worksheet matematika berbasis
discovery learning dengan nuansa etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis tergolong sangat valid dan layak diaplikasikan menjadi media ajar

dalam proses belajar mengajar.
Saran

Disarankan agar pengembangan produk berupa Student Worksheet atau LKPD ini
dilanjutkan hingga tahapan akhir yaitu tahap implementasi dan evaluasi, sehingga seluruh
tahapan dalam model ADDIE dapat terselesaikan secara menyeluruh. Dengan demikian,
efektivitas Student Worksheet dalam meningkatkan komunikasi matematis dapat diuji secara
langsung dalam pembelajaran. Jika seluruh tahapan terpenuhi, maka produk ini akan lebih
optimal dalam pengembangannya dan dapat disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi serta

umpan balik dari pengguna.
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